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BAB III    

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambar 3. 1 Logo Shopee.com 

 

Sumber: data perusahaan 

 Pada tahun 2009 Shopee pertama kali didirikan oleh Forrest Li, Shopee adalah 

platform perdagangan elektronik yang berkantor pusat di Singapura. Shopee di 

luncurkan pertama kali di Singapura pada tahun 2015, dan sejak itu Shopee melakukan 

ekspansi ke negara ASEAN  seperti  Malaysia, Thailand, Taiwan, Indonesia, Vietnam, 

dan Filipina dan Shopee Brazil. Shopee sendiri dipimpin oleh Chris Feng yang 
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merupakan salah satu mantan penggiat rocket internet yang pernah memimpin E-

Commerce yang terkenal di singapura yaitu Zalora dan Lazada. 

 Shopee menawarkan berbagai macam kebutuhan pria dan wanita yang 

menyesuaikan gaya hidup di Indonesia, sesuatu yang menarik dari Shopee adalah 

barang yang ditawarkan merupakan barang yang sedan Trendy pada saat ini sehingga 

produk yang ditawarkan pada Shopee terus mengikuti kebutuhan gaya hidup pria dan 

wanita yang semaki modern. Selain itu Shopee juga menawarkan berbagai macam 

produk lain seperti barang elektronik, kebutuhan rumah tangga, serta kebutuhan 

otomotif. 

 Shopee sendiri memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu menjadikan kekuatan 

transformatif teknologi guna mengubah dunia menjadi lebih baik dengan menyediakan 

platform yang bisa menghubungkan penjual dan pembeli dalam satu komunitas. Selain 

dari tujuan tersebut Shopee, Shopee juga memiliki target pasar yaitu pengguna internet 

di semua wilayah dengan cara menyediakan pemenuhan kebutuhan atau produk, 

komunitas sosial, dan layanan yang baik. Selain dari tujuan dan target pasar, Shopee 

dalam membangun perusahaannya memiliki nilai-nilai yang mereka anut, antara lain: 

1. We Serve 

Pelanggan kami adalah satu-satunya penentu dari nilai produk dan layanan 

kami. Kami berusaha untuk memenuhi kebutuhan yang belum terpenuhi 

dan melayani yang tak terlayani. 

2. We Adapt  
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Perubahan yang cepat adalah satu-satunya hal konstan dalam era digital ini. 

Kami merangkul perubahan, merayakan dan selalu berusaha untuk menjadi 

pemikir terdepan yang mempengaruhi hal itu. 

3. We Run 

Kami berada dalam perlombaan konstan untuk sukes. Kami bergerak lebih 

cepat, lebih baik dan dengan lebih tepat setiap harinya. 

4. We Commit 

Pekerjaan kami adalah komitmen kami. Kami berkomitmen pada nilai-nilai, 

institusi, pelangga, dan mitra kami, yang terpenting bagi kami adalah 

berkomitmen untuk melakukan yang terbaik dengan kemampuan kami dan 

menjadi yang terbaik. 

5. We Stay Humble 

Kami telah menempuh perjalanan jauh dari awal yang sederhana, namun 

kami tidak pernah kehilangan kerendahan hati dalam pencarian terus 

menerus untuk meraih yang lebih baik. 

3.2  Desain Penelitian  

 Dalam buku buku Jonathan Sarwono (2006) desai penelitian dibagi menjadi 

dua desain penelitian eksploratori dan desain penelitian konklusif, didalam desain 

penelitian konklusif dibagi lagi menjadi 2 tipe yaitu, riset deskriptif dan riset kasual. 

 Penelitian yang penluis lakukan ini termasuk penelitian yang bersifat deskriptif, 

karena penelitian ini menggunakan survey dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden yang memenuhi kriteria. Kuesioner yang disebar menggunakan skala Likert 

dari 1 (satu) hingga 5 (lima). 
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3.3  Proses Pengambilan Sampel 

1. Memilih Populasi 

Pada tahap pemilihan populasi, peneliti menentukan objek penelitian yang 

akan diambil, peneliti memilih sebagai objek penelitiannya adalah shopee.com.  

2. Memilih Unit-unit Sampling 

Dalam memilih unit-unit Sampling, peneliti memilih sampel yang berdomisili 

atau bertempat tinggal di daerah Jabodetabek. 

3. Memilih Kerangka Karangan 

Penulis menentukan beberapa kerangka karangan untuk pengambilan sampel 

yaitu: 

1. Pria dan Wanita 

2. Minimal usia responden ialah 17 tahun. 

3. Berdomisili atau bertempat tinggal di daerah Jabodetabek 

4. Pernah mengunjungi atau menggunakan website shopee.com, 

terhitung dari sejak tanggal 1 April 2020 

4. Memilih Desain Sampel 

Metode yang digunakan untuk memilih unit-unit sampel ialah Non-Probability 

Sampling dan Convinience Sampling. 

5. Memilih Ukuran Sampel 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan aplikasi untuk mengolah data berupa 

SmartPls 3.0, Menurut Hair dkk (2013) dalam Solihin dan Ratmono (2013:12) 

menyatakan panduan ukuran sampel minimum dalam analisis SEM-PLS 

adalah sama atau lebih besar (≥) dari kondisi :  
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(1) sepuluh kali  dari jumlah indikator formatif terbesar yang digunkan untuk 

mengukur suatu konstruk.  

(2) sepuluh kali dari jumlah jalur struktural terbesar yang mengarah kepada 

suatu konstruk tertentu. Pedoman tersebut disebut aturan 10 X (10 time rule of 

thumb) yang secara praktis adalah 10 X dari jumlah maksimum anak panah 

(jalur) yang mengenai sebuh variabel laten dalam model PLS. 

Pada penelitian ini peneliti memiliki 7 anak panah yang mengenai sebuah 

variabel laten, jadi jumlah responden yang dipakai oleh peneliti ialah 70 

responden (7x10). 

3.4  Teknik Sampling 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengambilan sampel Non-

Probability Sampling dan Convinience Sampling, dikarenakan penulis menyebarkan 

kuesioner dengan cara memilih responden yang diangap sesuai oleh peneliti. 

3.5  Pengumpulan Data Penelitian 

 Didalam penelitian ini, penlulis menggunakan dua gabungan data yaitu, data 

sekunder dan data primer, data sekunder penulis dapatkan dari buku-buku refrensi, 

artikel, maupun jurnal utama dan pendukung, sedangkan data primer penulis 

mendapatkan data dari penyebaran kuesioner kepada responden.  

3.6  Variabel Penelitian 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneneliti kali ini, variabel dependen 

yang digunakan ialah Purchase Intention, sedangkan variabel mediasinya yaitu 

Emotional Arousal dan Attitude Toward to the Website. Selain itu peneliti juga 

menggunakan variabel independent berupa Layout Design dan Atmosphere. 
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3.7  Model Pengukuran 

 Penulis menggunakan 5 model pengukuruan berdasarkan variabel  yang diukur 

dan menggunakan model penelitian Wann et al (2013) : 

1. Layout Design 

Variabel ini memiliki 4  measurement/ pernyataan yang merupakan First Order 

Confirmartory Factor Analysis (1st CFA), yang dapat mewakili  atau dapat 

menjelaskan variabel Layout Design itu sendiri. 

Gambar 3. 2 Model Pengukuran Layout Design 

 

Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis, 2020 

2. Atmosphere 

Variabel ini memiliki 4  measurement/ pernyataan yang merupakan First Order 

Confirmartory Factor Analysis (1st CFA), yang dapat mewakili  atau dapat 

menjelaskan variabel Atmosphere itu sendiri. 
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Gambar 3. 3 Model Pengukuran Atmosphere 

 

Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis, 2020 

 

3. Attitude Toward the Website 

Variabel ini memiliki 6  measurement/ pernyataan yang merupakan First Order 

Confirmartory Factor Analysis (1st CFA), yang dapat mewakili  atau dapat 

menjelaskan variabel Attitude Toward the Website itu sendiri. 

Gambar 3. 4 Model Pengukuran Attitude Toward the Website 

 

Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis, 2020 

4. Emotional Arousal 
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Variabel ini memiliki 2  measurement/ pernyataan yang merupakan First Order 

Confirmartory Factor Analysis (1st CFA), yang dapat mewakili  atau dapat 

menjelaskan variabel Emotional Arousal itu sendiri. 

Gambar 3. 5 Model Pengukuran Emotional Arousal 

 

Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis, 2020 

5. Purchase Intention 

Variabel ini memiliki 4  measurement/ pernyataan yang merupakan First Order 

Confirmartory Factor Analysis (1st CFA), yang dapat mewakili  atau dapat 

menjelaskan variabel Purchase Intention itu sendiri. 

Gambar 3. 6 Model Pengukuran Purchase Intention 
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Sumber: Pengolahan Data oleh Penulis, 2020 

3.8  Tabel Operasional Variabel 

 Tabel operasional variabel bertujuan untuk menyemakan persepsi semua pihak 

sama terkai dengan variabel-variabel yang dipakai oleh peneliti. Dalam tabel 

operasional variabel pada tabel 3.1, terdiri dari variabel, definisi operasional, 

pertanyaan pengukuran, jurnal refrensi, dan teknik pengukuran. Dalam teknik 

pengukuran, penulis menggunakan skala (1-5), dimana angka satu menunjukkan sangat 

tidak setuju dan angka 5 menunjukkan sangat setuju. 

Tabel 3. 1 Tabel Operasional Variabel 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Pernyataan 

Pengukuran 

Jurnal 

Refrensi 

Teknik 

Pengukuran 

1 Layout 

Design 

Sebagai 

pengaturan 

konten 

informasi 

produk dan 

gambar pada 

situs web. 

(Wann et al, 

2013) 

Shopee.com 

memiliki desain  

terkait tata letak 

yang teroganisir. 

(Wan et 

al, 2013) 

5-Likert 

Scale 

Shopee.com 

memiliki desain 

terkait tata letak 

yang baik. 

Shopee.com 

memiliki desain 
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terkait tata letak 

yang mempunyai 

banyak pilihan 

menu. 

Shopee.com 

memiliki tombol 

atau simbol yang 

dapat membantu 

konsumen. 

2 Atmosphere Perancangan 

lingkungan 

web untuk 

menciptakan 

efek positif 

pada 

pengguna 

sekaligus 

meningkatkan 

konsumen 

yang 

Shopee.com 

memiliki tampilan 

situs web yang 

menarik.  

(Wan et 

al, 2013) 

5-Likert 

Scale 

Shopee.com 

memiliki situs web 

yang cerah. 

Shopee.com 

memiliki tampilan 

situs web yang 

terasa hidup. 
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merespon 

secara positif. 

(Dailey, 

2004)  

 

Shopee.com 

memiliki tampilan 

situs web yang tidak 

membosankan. 

3 Emotional 

Arousal 

Tingkat 

dimana 

seseorang 

merasa 

nyaman, 

gembira, atau 

Bahagia. 

(Wan et al, 

2013) 

Shopee.com 

memiliki situs web 

yang membuat 

konsumen merasa 

senang. 

(Wan et 

al, 2013) 

5-Likert 

Scale 

   Shopee.com 

memiliki situs web 

yang membuat 

konsumen merasa 

bergairah. 
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4 Attitude 

Toward to 

the Website 

Sikap 

evaluasi 

emosional  

konsumen 

yang terjadi 

setelah 

menjelajahi 

situs web. 

(Wan et al, 

2013) 

 

Saya merasa situs 

web Shopee.com 

membuat saya  

merasa nyaman 

untuk 

digunakannya. 

(Wan et 

al, 2013) 

5-Likert 

Scale 

Saya menyukai 

desain situs web 

Shopee.com 

Saya senang dalam 

menghabiskan 

waktu saya untuk 

menjelajahi situs 

web Shopee.com 

Saya merasa sangat 

nyaman dan senang 

ketika bertransaksi 

di situs web 

Shopee.com 

Saya suka dalam 

membagikan 
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tentang situs web 

Shopee.com kepada 

orang lain. 

Saya ingin 

berbelanja di situs 

web Shopee.com. 

5 Purchase 

Intention 

Sebuah 

kemungkinan  

atau 

probabilitas  

terhadap 

seseorang 

untuk 

melakukan 

pembelian. 

(Wan et al, 

2013) 

Jika saya 

membutuhkan 

produk, saya berniat 

untuk berbelanja di 

situs web 

Shopee.com dalam 

waktu dekat. 

(Wan et 

al, 2013) 

5-Likert 

Scale 

Jika saya 

membutuhkan 

produk,  saya sangat 

mungkin untuk 

berbelanja di situs 

web Shopee.com 

dalam waktu dekat. 
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Jika saya 

membutuhkan 

produk,  saya 

memiliki rencana 

untuk berbelanja di 

situs web 

Shopee.com dalam 

waktu dekat. 

Jika saya 

membutuhkan 

produk,  saya 

mempertimbangkan 

untuk berbelanja di 

situs web 

Shopee.com dalam 

waktu dekat. 

Sumber: Dibuat oleh penulis. 

 

  

 

   

    


